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KATA PENGANTAR

Tema Seminar Nasional Kewirausahaan dan Inovasi Bisnis VIII adalah “ Peran
Inkubator Bisnis Dalam Mendukung Perkembangan Start-Up Business”. Seminar ini
diselenggarakan oleh Program Studi Sarjana Manajemen  Bisnis Fakultas Ekonomi
Universitas Tarumanagara bekerjasama dengan Magister Manajemen Universitas
Tarumanagara, UPT Mata Kuliah Umum ( MKU ) Universitas Tarumanagara, Universitas
Bunda Mulia, dan Trisakti School of Management. Seminar dan call for paper ini ditujukan
bagi seluruh akademisi maupun praktisi yang ingin memaparkan hasil penelitian, pemikiran,
maupun praktik-praktik terkait dengan Kewirausahaan dan Manajemen.

Buku Prosiding ini terdiri dari 65 (enam puluh lima) abstrak dan 62 (enam puluh dua)
makalah yang terkait dengan topik mengenai Kewirausahaan dan Manajemen. Semua
makalah yang diterima telah direview oleh tim reviewer. Keterlibatan tim reviewer yang
memiliki keahlian di bidang ilmu Kewirausahaan dan Manajemen dari sejumlah perguruan
tinggi terkemuka di Indonesia memiliki andil yang sangat besar dalam proses penerimaan
makalah. Oleh karena itu, kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan implementasi mengenai Kewirausahaan dan
Manajemen.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih atas dukungan dari para pemakalah, tim
reviewer dan semua panitia yang terlibat.

Jakarta 3 Mei 2018

Tim Editorial
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ABSTRAK:

Lulusan sekolah kejuruan diharapkan tidak hanya menjadi tenaga kerja yang handal di dunia usaha dan industri,
namun juga dibekali kemampuan berwirausaha untuk bisa mewujudkan kemandirian ekonomi. Inkubator
entrepreneurship berbasis teknologi menjadi wadah yang menyediakan fasilitas bagi pertumbuhan
kewirausahaan dan kemampuan mengelola usaha dari berbagai aspek, seperti: produksi, pemasaran,
permodalan, finansial, dan kemitraan usaha. Pembentukan inkubator entrepreneurship berbasis teknologi pada
sekolah kejuruan menjadi alternatif model pembelajaran yang bertujuan membentuk karakter lulusan berjiwa
technopreneur. Studi ini bertujuan menjelaskan model inkubator entrepreneurship berbasis teknologi pada
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Bondowoso, sebagai upaya meningkatkan minat lulusan menjadi pelaku
technopreneurship. Analisis studi menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara dengan para informan yang terlibat dalam implementasi inkubator entrepreneurship
berbasis teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa model inkubator entrepreneurship berbasis teknologi
diarahkan untuk memberikan pengalaman bagi siswa dan alumni dalam memulai (start-up), mengelola dan
mengembangkan bisnis, sehingga memiliki keyakinan diri dan kemampuan untuk berwirausaha. Hasil ini
mengindikasikan bahwa pembentukan inkubator entrepreneurship berbasis teknologi bermanfaat mewujudkan
proses pembelajaran yang mendukung peningkatan kompetensi dan daya saing lulusan untuk menjadi pelaku
technopreneurship. Dengan demikian, lulusan sekolah kejuruan diharapkan menjadi technopreneur muda dan
terdidik yang akan berperan sebagai salah satu penggerak perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja
baru.

Kata Kunci: Inkubator Entrepreneurship, Technopreneurship, Sekolah Kejuruan

ABSTRACT:

Graduates of vocational schools are expected not only to be a reliable workforce in the business world and
industry, but also equipped with entrepreneurial skills to be able to realize economic independence. The
technology-based entrepreneurship incubator provides a platform for entrepreneurship growth and the ability
to manage businesses from various aspects, such as: production, marketing, capital, finance, and business
partnerships. The establishment of technology-based entrepreneurship incubators in vocational schools is an
alternative learning model that aims to shape the character of technopreneur-minded graduates. This study
aims to explain the model of technology-based entrepreneurship incubator at “Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 3 Bondowoso ”, as an effort to increase the interest of graduates to become technopreneurship actors.
The analysis of the study used a descriptive qualitative approach. Data collection through observation and
interviews with informants involved in the implementation of technology-based entrepreneurship incubators.
The results of the analysis show that technology-based entrepreneurship incubator model is aimed at providing
experience for students and graduates in starting-up, managing and developing business, so that they have self-
confidence and ability to entrepreneurship. These results indicate that the establishment of technology-based
entrepreneurship incubator is useful to realize the learning process that supports the increased competence and
competitiveness of graduates to become technopreneurship actors. Thus, vocational school graduates are
expected to become a young and educated technopreneur who will serve as one of the driving forces of the
economy through the creation of new jobs.

Keywords: Entrepreneurship Incubator, Technopreneurship, Vocational Schools
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PENDAHULUAN

Perkembangan dunia ketenagakerjaan yang dinamis membutuhkan sumber daya manusia
yang berkualitas. Selain itu, sebagai upaya mewujudkan kemandirian ekonomi untuk
mencapai kemakmuran masyarakat juga dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kompetensi dan produktivitas tinggi,
merupakan faktor penting dalam menopang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Peningkatan
sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan dapat terwujud melalui perbaikan
pendidikan dan pelatihan vokasi. Pendidikan kejuruan (vokasional) bertujuan menghasilkan
lulusan yang relevan dan sejalan dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.

Indonesia berada pada peringkat 93 dari 118 negara dalam hal keahlian di tingkat mid-
level skills (vokasi). Berkaitan dengan rendahnya peringkat Indonesia dalam hal tersebut,
maka diperlukan upaya untuk meningkatkan keahlian dari pekerja (atau calon tenaga kerja) di
level tersebut melalui reformasi pendidikan vokasional. Rendahnya keahlian di tingkat vokasi
tersebut juga menyebabkan perusahaan di Indonesia cenderung melakukan perekrutan lulusan
vokasional (sekolah kejuruan) hanya untuk menempati posisi low level (Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2017). Upaya untuk meningkatkan
keahlian vokasi dan mewujudkan kemandirian ekonomi, maka lulusan sekolah kejuruan
diharapkan tidak hanya menjadi tenaga kerja yang handal di dunia usaha dan dunia industri,
akan tetapi juga dibekali kemampuan berwirausaha. Sebab, salah satu tujuan reformasi
pendidikan vokasional adalah bahwa lulusan sekolah kejuruan diharapkan tidak hanya
menjadi pencari kerja, namun juga mampu menciptakan lapangan kerja atau sebagai
entrepreneur.

Inkubator entrepreneurship berbasis teknologi menjadi wadah yang menyediakan
fasilitas bagi pertumbuhan kewirausahaan dan kemampuan mengelola usaha dari berbagai
aspek, seperti: produksi, pemasaran, permodalan, finansial, dan kemitraan usaha. Inkubator
entrepreneurship berbasis teknologi disebut sebagai technopreneurship. Technopreneurship
merupakan pendidikan entrepreneurship berbasis teknologi. Technopreneurship bermakna
sebagai suatu proses sinergi antara kemampuan yang kuat atas penguasaan teknologi dan
pemahaman tentang konsep entrepreneurship secara komprehensif (Sosrowinarsidiono, 2010;
Hartono, 2011; Sudarsih, 2013; Sugestiyadi, 2013; Mopangga, 2015; Adi et al., 2017).
Pembentukan inkubator entrepreneurship berbasis teknologi pada sekolah kejuruan menjadi
alternatif model pembelajaran yang bertujuan membentuk karakter lulusan berjiwa
technopreneur, didalamnya diberikan pembelajaran mengenai pengalaman nyata dalam
memulai (start-up), mengelola, dan mengembangkan usaha sehingga terbentuk sikap positif
dan keyakinan diri untuk menjalankan usaha secara mandiri.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 3 Bondowoso menangkap potensi yang
dimiliki baik berupa sumber daya manusia maupun fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan produksi yang dapat dipasarkan, sehingga memotivasi untuk membentuk inkubator
entrepreneurship berbasis teknologi, yaitu Bengkel Inkubator Entrepreneur. Pembentukan
inkubator entrepreneurship berbasis teknologi merupakan suatu terobosan menuju SMK yang
mandiri dan upaya untuk meningkatkan kualitas lulusan. Studi ini bertujuan menganalisis dan
mendeskripsikan model inkubator entrepreneurship berbasis teknologi pada SMK Negeri 3
Bondowoso, sebagai upaya meningkatkan minat lulusan menjadi pelaku technopreneurship.
Teori yang mendasari analisis dan pembahasan dalam studi ini adalah theory of planned
behavior dan knowledge management.
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TINJAUAN LITERATUR

Theory of Planned Behavior

Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) dapat digunakan untuk
menjelaskan berbagai perilaku berwirausaha. Apa yang mendorong individu untuk
berperilaku menjadi entrepreneur? Berwirausaha merupakan wujud perilaku yang terencana.
Maksud berperilaku terencana, bahwa individu dalam berperilaku cenderung menggunakan
cara yang masuk akal, mempertimbangkan perilakunya berdasarkan informasi yang tersedia,
juga mempertimbangkan akibat dari perilakunya. Berbagai pertimbangan tersebut akan
membentuk intensi untuk melakukan suatu perilaku. Seperti halnya, ada dorongan atau
keinginan yang kuat untuk berperilaku menjadi entrepreneur.

Intensi atau keinginan yang kuat untuk berwirausaha pada siswa salah satunya dapat
ditumbuhkan melalui proses pendidikan di sekolah, sebab apabila dikaitkan dengan
kecakapan hidup (life skills) maka pendidikan lebih difokuskan pada sekolah. Untuk itu, perlu
dirumuskan proses pembelajaran entrepeneurship di sekolah dengan memberikan
pengalaman nyata untuk memulai, mengelola dan mengembangkan usaha dalam upaya
pembentukan siswa menjadi entrepreneur. Pembelajaran entrepreneurship yang tepat
diharapkan mampu menumbuhkan intensi berwirausaha bagi para siswa. Intensi mengandung
makna bahwa ada niat dan keinginan kuat dalam diri individu untuk melakukan sesuatu.
Intensi berwirausaha merupakan niat atau kebulatan tekad seseorang untuk menjadi
entrepreneur. Entrepreneur adalah seseorang yang mampu menciptakan peluang bisnis yang
dihadapkan pada Kketidakpastian tingkat risiko dengan tujuan memperoleh tingkat
pengembalian yang diharapkan (expected return) melalui pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki (Zimmerer dan Scarborough, 2005; Suryana, 2006; Ciputra, 2009; Nga dan
Shamuganathan, 2010; Gelard dan Saleh, 2011; Christian, 2013; Rasli et al., 2013; Rybnicek
et al., 2014; Burhanudin, 2015; Dutot dan Horne, 2015; Rachmawan et al., 2015; Dileo,
2016; Kusuma dan Warmika, 2016; Uysal dan Guney, 2016; Ingabo, 2017; Puspitaningtyas,
2017).

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa setiap individu mempunyai tujuan
dalam berperilaku. Teori tersebut menyatakan bahwa intensi merupakan fungsi dari tiga
determinan dasar, yaitu: 1) sikap berperilaku (attitude toward the behavior) atau keyakinan
berperilaku (behavioral belief) merupakan keyakinan akan hasil dari suatu perilaku dan
evaluasi terhadap hasil perilaku tersebut, 2) norma subyektif (subjective norm) atau
keyakinan normatif (normative belief) merupakan keyakinan individu terhadap harapan
normatif orang lain yang menjadi rujukannya dan motivasi untuk mewujudkannya, dan 3)
kontrol perilaku (perceived behavioral control) atau keyakinan control (control belief)
merupakan keyakinan individu tentang keberadaan hal-hal yang mendukung atau
menghambat perilakunya dan persepsi tentang hal-hal yang mempengaruhi perilakunya
(Ajzen, 2005; Hidayat dan Nugroho, 2010; Sarwoko; Caecilia, 2012; Yang, 2013; Chen et
al., 2014; Burhanudin, 2015; Mwatsika, 2015; Soomro dan Shah, 2015; Ndofirepi dan
Rambe, 2017; Puspitaningtyas, 2017).

Terdapat beberapa studi terdahulu yang menunjukkan hasil bahwa intensi yang kuat pada
diri individu menjadi pembentuk perilaku berwirausaha, bahwa intensi entrepreneurship
mampu mempengaruhi individu untuk berperilaku merencanakan dan sekaligus berupaya
untuk melaksanakan perilaku sebagai entrepreneur. Selain itu, pendidikan formal yang
mengajarkan entrepreneurship lebih awal akan mempengaruhi sikap siswa dan keputusannya
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untuk berkarir sebagai entrepreneur di masa depan (Hisrich et al., 2002; Schwarz et al.,
2009; Anabela et al., 2013). Dengan demikian, pembelajaran entrepreneurship pada semua
jenjang pendidikan menjadi penting dalam upaya menumbuhkan intensi berwirausaha. Gelard
dan Saleh (2011) menyebutkan bahwa entrepreneurship dapat dibina sebagai hasil dari
proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang memberikan pengalaman nyata pada siswa
sangat diperlukan dalam menumbuhkan intensi dan kemandirian berwirausaha.

Knowledge Management

Entrepreneurship merupakan suatu proses mengidentifikasi, mengembangkan dan
menerapkan visi ke dalam perilaku kehidupan. Berwirausaha membutuhkan proses berpikir
inovatif dan kreatif, sehingga mampu menangkap peluang dan sekaligus mampu menghadapi
tantangan. Output dari proses tersebut adalah lahirnya sebuah bisnis yang penciptaannya
dibentuk berdasarkan kondisi yang uncertainty. Proses bisnis membutuhkan pengetahuan
(knowledge). Artinya, bahwa seorang entrepreneur harus mampu memanfaatkan pengetahuan
dalam menjalankan proses bisnisnya, sehingga akan sangat menentukan keberlanjutan
usahanya. Knowledge mengandung potensi yang dapat memberikan kontribusi pada nilai
bisnis dengan meningkatkan kemampuan individu untuk merespon situasi yang baru dan
tidak biasa terjadi (Wulandari, 2013).

Agar keberlanjutan suatu bisnis dapat terjaga, maka seorang entrepreneur harus mampu
menjaga bisnisnya untuk terus berproses. Oleh karena itu, seorang entrepreneur perlu
memanfaatkan manajemen pengetahuan (knowledge management). Knowledge management
berhubungan dengan kemampuan entrepreneur dalam mengelola pengetahuannya mulai dari
tahap membuat (create), menyusun (structure), membagikan (share), dan menerapkan
(apply). Wulandari (2013) menyebutkan bahwa knowledge management berperan untuk
mengembangkan aset pengetahuan strategis yang bermanfaat untuk membangun kompetensi
dasar yang diperlukan untuk menjalankan sebuah bisnis. Knowledge management dapat
memberikan akses informasi yang dibutuhkan untuk menjalankan bisnis secara lebih baik di
masa depan.

METODE PENELITIAN

Analisis studi menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis mengenai fakta-fakta atau sifat-sifat
dari fenomena yang diteliti. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara dengan para
informan yang terlibat dalam implementasi inkubator entrepreneurship berbasis teknologi,
yaitu pengurus unit jasa dan entrepreneur pada SMK Negeri 3 Bondowoso berjumlah empat
orang (Informan A, B, C, dan D). Selanjutnya, keabsahan data dilakukan dengan metode
triangulasi, yaitu membandingkan dan memperkuat informasi atau data yang telah diperoleh
dari para informan. Triangulasi dilakukan kepada enam orang petugas unit pengelola jasa
serta empat siswa dan alumni yang menjadi peserta dalam Bengkel Inkubator Entrepreneur
SMK Negeri 3 Bondowoso.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pembelajaran Entrepreneurship pada SMK Negeri 3 Bondowoso

Pembelajaran entrepreneurship pada SMK Negeri 3 Bondowoso ditujukan agar
lulusannya mampu mandiri, tidak hanya terfokus menjadi pencari kerja, akan tetapi mampu
menciptakan lapangan kerja. Oleh karena itu, proses pembelajarannya harus berjalan secara
berkesinambungan dan saling terkait dari seluruh rangkaian proses pendidikan di sekolah.
Pembelajaran entrepreneurship dimaksudkan untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur yang
mandiri, produktif dan inovatif sehingga mengubah mindset lulusannya untuk mampu
menciptakan lapangan kerja. Apa tujuan pembelajaran entrepreneurship pada SMK Negeri 3
Bondowoso? Tujuannya adalah menekankan pembentukan cara berpikir “bagaimana
memulai dan menghadapi tantangan usaha”. Learning outcome yang diharapkan adalah siswa
mampu merumuskan perencanaan bisnis (business plan) (Hasil Wawancara dengan Informan
B pada tanggal 13 Maret 2018).

Pola pembelajaran di sekolah kejuruan dimaksudkan untuk melatih kecakapan hidup (life
skill) bagi para peserta didik. Oleh karena itu, hasil implementasi dari pola pembelajarannya
diharapkan bisa lahir sumber daya manusia yang handal, mandiri, berkompeten dan berdaya
saing. Bisakah dunia pendidikan di Indonesia mencetak sumber daya manusia yang mandiri,
sementara saat ini kemampuan kita cenderung masih dalam tahap mencari kerja dan bukan
menciptakan lapangan kerja? Untuk dapat mewujudkannya, perlu mengubah mindset kita dari
ranah mencari kerja menjadi menciptakan lapangan kerja. Salah satu upayanya adalah
mengumpulkan beberapa siswa dan alumni dengan keahlian (skill) yang dimilikinya
diarahkan untuk membangun sebuah usaha sendiri. Contohnya jurusan Teknik Bisnis dan
Sepeda Motor, masih sangat sedikit bengkel sepeda motor yang pengelolanya adalah lulusan
SMK. Oleh karena itu, SMK Negeri 3 Bondowoso membentuk inkubator entrepreneurship
yang tujuannya mempercepat lahirnya entrepreneur muda yang mandiri (Hasil Wawancara
dengan Informan A pada tanggal 3 Maret 2018).

Berbeda dengan pandangan pola pembelajaran entrepreneurship masa lalu yang
menganggap bahwa entrepreneur lebih ditentukan oleh bakat atau karakter individu, bawaan
lahir, dan bukan merupakan hasil dari proses sesuatu tindakan yang direncanakan.
Sedangkan, fenomena saat ini menunjukkan bahwa entrepreneurship merupakan suatu
disiplin ilmu yang dapat dipelajari dan diajarkan. Oleh karena itu, pendidikan kejuruan
seharusnya mengajarkan tiga kompetensi kepada peserta didiknya, yaitu: menciptakan
kesempatan (opportunity creator), menciptakan ide-ide baru yang orisinil (innovator), dan
berani mengambil risiko serta mampu memprediksinya (predicted risk taker). Soegoto (2009)
dan Mopangga (2017) mengemukakan bahwa jiwa entrepreneurship lebih menekankan pada
terbentuknya jiwa yang dinamis dalam menangkap tantangan dan risiko untuk mengubahnya
menjadi peluang dan potensi pertumbuhan. Jadi, berlandaskan pada theory of planned
behavior dan knowledge management maka sistem pendidikan kejuruan semestinya tidak
hanya difokuskan sebatas pada peningkatan kecerdasan akademik dan skill untuk
menghasilkan produk, akan tetapi siswa juga diarahkan untuk mengeksplorasi minat,
pengetahuan dan kemampuannya secara mandiri sehingga tumbuh pemahaman dan dorongan
kuat untuk berwirausaha. Pada dasarnya, pembelajaran entrepreneurship tidak terbatas pada
mata pelajaran tertentu. Entrepreneurship dapat diintegrasikan pada setiap mata pelajaran
dalam upaya pembentukan jiwa entrepreneur, sebab sejatinya semangat berwirausaha dapat
dikombinasikan pada semua bidang kehidupan.
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Model Inkubator Entrepreneurship pada SMK Negeri 3 Bondowoso

Inkubator entrepreneurship merupakan suatu program Yyang dirancang untuk
mengarahkan dan membentuk siswa dan alumni berkarakter entrepreneur. Pertanyaannya
adalah bagaimana sekolah kejuruan dapat mencetak entrepreneur muda? SMK Negeri 3
Bondowoso telah mendirikan inkubator entrepreneurship berbasis teknologi, salah satunya di
bidang usaha Teknik Bisnis dan Sepeda Motor, yaitu Bengkel Inkubator Entrepreneur yang
terletak di luar sekolah dan melayani masyarakat umum. Model inkubator entrepreneurship
yang didirikan SMK Negeri 3 Bondowoso merupakan dukungan kemitraan dengan pihak
swasta, yaitu Yamaha (PT. Roda Sakti Surya Megah). Pembentukan inkubator tersebut
merupakan wujud dari salah satu upaya pembinaan SMK untuk lebih mempererat kerjasama
atau sinergi antara SMK dan dunia usaha dan dunia industri. Tujuan pembentukan inkubator
entrepreneurship berbasis teknologi tersebut adalah mewadahi percepatan kemandirian siswa
dan alumni untuk berwirausaha. Bengkel inkubator menjalankan usahanya tidak hanya
dilandasi profitable, akan tetapi cenderung mengarah pada perwujudan investasi sumber daya
manusia. Harapannya siswa dan alumni bisa mandiri dan menjadi pemilik bengkel baru di
masa depan. Siswa dan alumni yang menjadi peserta Bengkel Inkubator Entrepreneur
ditargetkan dalam waktu maksimal dua tahun sudah harus mampu mandiri untuk
berwirausaha (Hasil Wawancara dengan Informan A pada tanggal 7 Maret 2018).

Inkubator entrepreneurship merupakan pengembangan dari unit produksi yakni
penerapan sistem industri mitra di unit produksi yang telah ada di SMK Negeri 3
Bondowoso. Konsep pembelajaran didalamnya diarahkan untuk memberikan pengalaman
nyata bagi siswa dan alumni dalam memulai usaha (start-up), mengelola usaha secara
profesional (management), mengembangkan usaha (growth), dan mempertahankan
keberlanjutan usaha (sustainable). Konsep tersebut memberikan pembelajaran dalam keadaan
sesungguhnya untuk menjembatani kesenjangan kompetensi antara pengetahuan yang
diperoleh di sekolah dan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri. Pengalaman nyata yang
diperoleh peserta Bengkel Inkubator diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan untuk
produktif dan inovatif, serta memiliki keyakinan untuk berwirausaha secara mandiri. Jadi,
orientasinya adalah bukan hanya menyiapkan tenaga kerja yang handal, akan tetapi
melahirkan technopreneur yang mampu menjadikan usaha profitable, memiliki pengelolaan
usaha secara profesional, dan mampu mempertahankan usaha dalam jangka panjang sehingga
mampu menjalankan usaha secara mandiri di masa depan (Hasil Wawancara dengan
Informan A, B, C, dan D pada tanggal 13 Maret 2018).

Model merupakan penyederhanaan deskripsi yang menjelaskan suatu obyek atau konsep.
Hasil analisis menyajikan model inkubator entrepreneurship dukungan kemitraan yang
diimplementasikan oleh SMK Negeri 3 Bondowoso pada Gambar 1. Model dukungan
kemitraan yang diimplementasikan pada inkubator entrepreneurship berbasis teknologi
dinilai memiliki dampak positif untuk membangun mekanisme kerjasama (partnership)
secara sistematis dan terencana, sekaligus menjadi penghubung (interface) dunia pendidikan
kejuruan dengan dunia usaha dan dunia industri, sehingga terwujud keselarasan manfaat
akademik dan praktis. Bernal (2004), McLean dan Behringer (2004), Smith (2006), Allen
(2007), dan Arifin (2012) mengemukakan bahwa pola kerjasama (dukungan kemitraan) yang
dibangun dunia pendidikan kejuruan dengan dunia usaha dan dunia industri dapat
memberikan peluang yang besar dalam pemanfaatan fasilitas (tools improvement) dalam
rangka memanfaatkan dan memberdayakan semua potensi dan sumber daya yang dimiliki di
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sekitar sekolah, sebagai upaya mencetak lulusan yang berkarakter technopreneur. Oleh
karenanya, kedua belah pihak harus dapat bersinergi dalam upaya mencapai tujuan bersama.

SMK Negeri 3 Bondowoso

2

. Inkubasi:
Bidang Usaha BENGKEL - Start-up
Teknik Bisnis dan INKUBATOR _% - Management
Sepeda Motor —/ ENTREPRENEUR EV - Growth
o - Sustainable
ﬁ - Partnership
YAMAHA | &
(PT. Roda Sakti Surya Megah) Output:
Technopreneur muda
5 Wi 1 dan mandiri
- Pemilik bengkel
motor

Gambar 1. Model Inkubator Entrepreneurship Dukungan Kemitraan
Sumber: Hasil Analisis

Pola pembelajaran model dukungan kemitraan dengan pihak swasta Yyang
diimplementasikan pada inkubator entrepreneurship berbasis teknologi dirancang untuk
mampu memproduksi jasa dengan mengadopsi standar mutu dan prosedur kerja industri,
sehingga memberikan pengalaman nyata dalam berwirausaha. Inkubator entrepeneurship
berbasis teknologi menjadi wadah yang secara nyata menyediakan fasilitas bagi pertumbuhan
kewirausahaan dan kemampuan mengelola usaha dari berbagai aspek, seperti: produksi,
pemasaran, permodalan, pengelolaan keuangan, dan kemitraan usaha. Pada akhirnya,
inkubator entreprenurship berbasis teknologi bermanfaat untuk mempercepat lahirnya
technopreneur yang memiliki kompetensi dan berdaya saing.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa model inkubator
entrepreneurship berbasis teknologi pada SMK Negeri 3 Bondowoso diarahkan untuk
memberikan pengalaman bagi siswa dan alumni dalam memulai (start-up), mengelola dan
mengembangkan bisnis, sehingga memiliki keyakinan diri dan kemampuan untuk
berwirausaha. Model inkubator entrepreneurship berbasis teknologi yang diterapkan adalah
model dukungan kemitraan dengan pihak swasta, tujuannya adalah membentuk karakter
technopreneur yang mampu menjadikan usaha profitable, memiliki pengelolaan usaha secara
profesional, dan mampu mempertahankan usaha dalam jangka panjang (sustainable),
sehingga mampu menjalankan usaha secara mandiri di masa depan.
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Implikasi dari hasil studi adalah bahwa pembentukan inkubator entrepreneurship
berbasis teknologi bermanfaat mewujudkan proses pembelajaran yang mendukung
peningkatan kompetensi dan daya saing lulusan untuk menjadi pelaku technopreneurship.
Dengan demikian, lulusan sekolah kejuruan diharapkan menjadi technopreneur muda dan
terdidik yang akan berperan sebagai salah satu penggerak perekonomian melalui penciptaan
lapangan kerja baru. Lulusan yang memiliki kecakapan hidup diharapkan mampu menjadikan
Indonesia sebagai bangsa yang produktif dan bukan konsumtif.
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